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MASUKNYA SII\GAPURA MENJADI ANGGOTA
ISLAMIC FINANICIAL SERVICES BOARD (IFSB)

Retno Pratiwir
Asep Saepudin2

Abstract

This paper describes the bockground of the entry of Singapore into a member of the
Islamic Financial Services Board (IFSB). Bqsecl on research conclutcted there were
twofactors that led tct Singapore entered the IFSB, thefirst, the Singapore desire to
become the lnternationctl Islaruic Financial Hub. This goal is not too dilficurlt to be
achieved by Singapore, as Singapore had previousl.y been the center o/'ecctnomic and
finance (conventional) in the world and Asia. The seconcl /hctor is the clesire to attract
investors, especially Jrom lhe h'Iiddle East. This desire is sonrething that is reasctnable,
because at the sante lime there has been awithdrat+,al sttbstantial investmentfrom the
United States and Ettroi:e b, the miCclle east investors and will be invested in its own
region and Asia. Withdrav'al oJ'inveslntentJitnds as a re.snlt of economic andfinancial
conditions in the L'nited States' cutcl Europe. This condition is characterized by the
weakening of the Jlnancial ntarkeis irt the L'nited States' ancl Europe as well as the
supervision oJ'the authorities andfinancial markzt participants agctinst the possibility
of investment associated with terrorism.

Keyword : IFSB,International Islamic Financial Hvb, the Middle East investment
funds, econornic and financial conditions in the Llnited States and
Europe

PENDAHULUAN
Dewan Layanan Keuangan Islam atau Islamic Financial Services Board(IFSB) merupakan

lernbaga penerbitan standar dan regulasi internasional pemerintah di bidang lernbaga keuangan
dan perbankan syariah yang bertujuan untuk mendorong terciptanya pengembangan lembiga
keuangan syariah yang sehat, transparan dan konsisten dengan prrnsip Syariah. pendirian
IFSB diprakarsai oleh International Islantic Finunciol f,{arket (IIFM), sejurnlah Gubernur dan
Senior Olficials Bank Sentral negara-negara vang telah rnengembangkan perbankan/lernbaga
keuangan syariah yaitu Bahrain, IVIesir, iran. Pakistan, Suclan, Jordan, Indonesia, Malaysia dan
Islamic Development Bank. Lembaga-lembasa penrrakarsa tersebtrt sepakat teutang perlunya
segera dilakukan adaptasi, pengembangan dan liarmonisasi standard produk dan jasa keuangan
syariah.

Masaiah standarrsasi produk leurbaga keuangan syariah adalah masalah yang harus
diselesaikan, karena staudardis;rsr inr nrenl'angkut pengelolaan dana masyarakat. Walaupun
sama-sama semangat tnengeu-ibanskan ckuruomi dan keuangan syariah, kenyataannya masing-
masing negara berbeda pola. Pada The irtiernotional Lslamic Finance Fortrm yang berlangrurrg
di Singapura, masalah standartsasi tersebut tetap mengemtrka. Namun masalah standarisasi ini
masih menimbulkan pro dan kontra. Ai a1 dari perbedaan standarisasi adalah aclanya perbedaan
I ' Alumni Fakultas Ilmu Sosial dan llr.nLr Pcriitrk Universitas Perlbangunan Nasional "Veteran" yogyakarta
2. Dosen Jurusan IlmLr Hubungau luternasronrl Universitas Pernbangunan Nasional "Vetera," yogyakarta, email
: aasaepudin52@yahoo.co. id
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mazhab atau mainslt'eom di setiap negara muslirn.
Perbedaan standar itu mengurangi kepercayaan investor. Aciany'a kekurangan standar 

1

keuangan syariah, pr-oduk keuangan syariah rnenjadi tidak ensien atalt iebih mahal, tidak

dengan rnudah diterima di pasar negara lain yang me[ntasi batlis negara. Lembaga keuat

syariah butuh standardisasi. Salah satu lembaga yang mengatasi r.nasalah standarisasi keuat

syariah tersebut yaitu IFSB yang beranggotakan bank sentral IFSB telah menghasi

standardisasi untuk kecuknpan modal minimal dan pembahasau ntengcnr.ti tnanajemen ri
yang masih dalam proses r:ntuk lembaga keuangan syariah.s Keberadaan lembaga seperti I
merupakan alat yang membantu rner,vujudkan keharmonisan dalarn mengelnbangkan sil

ekonomi Islam.
Berdasarkan keanggotiian IFSB, yang menarik adaiah urasukuya Siirgapura, seb

satu-satunya negara anggota ASEAN yang penduduhnva inuyoritus irou-tnuslim m

rnenjadi anggota penuh dari IFSB (lslanic Financial Services Board). TeLrrasuk di dalan

keanggotan MAS llulonetury ALilhority oJ'singapore atau lllAs), yaltg nrerlrpakan Bank Se

Singapura yang lxerlunuskan clan nretjalanhan kebijakan ixoncter Singapura datr perrgelu

uang Singapura, mcnjadi anggota peur"rh {Full Member"^s) IFSI} pada tanggal 5 April I

melalui keputusan Sidang Der,van Jasa Keuangan Islam alau Is'ltrnric Financial Services B
(/fSB) yang keenam di Tchertui, Iran. Keanggotaan Singapura ini menarik karena mayo

agama di Singapura adalah non muslim. Berikut merupakan prilporsi dali agarna yang di

masyarakat Singapr"rra : 
a

Tabel I
Proporsi Agama yang Dianut Masyarakat Singapura pada Tahrin 2009

Agama Jumlah

Br-iddha

Tao

Islarn
Kristen

Hindu

Agama lainnya

Tidak beragama

3l,gYo

2l,gyo
14,9oA

12,gyo

3,3yo

0,6yo

14,54/o

Surnber: "Demografi Singapura", dalam http://id.wikipedia.orgA,vilci/singapur
' diakses tanggal06 Mei 20i0.

Hal menarik lainnya dari Singapura adalah Singapura merupakan negara yang cende

"berkiblat" ke Barat yang umumnya memiliki latar belakang non Muslim, terlitarna dilihat
keuangan dan perbankannya. Namun dengan terlibat dalam IFSB berarti saat ini Singa

cenderung mengacu pada negara yang berlatar belakang Islarn seperti negara-negara di T
Tengah.

Berdasarkan hal tersebut. tulisan ini akan menganalisis tentang latar belakang Singa

masuk menjadi anggota Islamic Financial Services Board (IFSB). Fernbahasan tulisan ini
dibagi ke dalam 3 bagian yaitu: bagian pertama mengulas tentang IFSB secara organisa

3 "Masih perlukalr standarisasi produk'l", dalam http:/lwwv.Jtskctl.deplreu.go.id/bippeki/klip/detalkl
aspslclipid:n298860556. diakses tanggal 06 Mei 2007.
4 "Demografl Singapura", Op Cit.

24 tsuletin Ekontsn'ri tt'al. l{i,.&ro. 1, April 20t2 hal
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bagian kedua membahas proses masuknya Singapur"a menjadi anggota penLih IF'SB dan bagian
ketiga menganalisis tentang latar belakarre Singapura menjadi anggota IFSB

ANALISIS HASIL DANI PENTBAHASAN
Secara urlum plodr"rk-produk yang drhasilkan oleh Bank Konvensional dan Bank Syariah

adalah sarla, namun yang lnembedakannva produk yang dihasilkan dan dikembangkan oleh
Bank Syariah harurs dilaktikan sesuai prinsip-prinsip syaliah (islam), sekaligus bisa diterirna
di pasar keuangan global, FIai inr l'ang kemudian menjadi awal rnunculnya kesepakatan bank-
bank sentral di negara yang sudah nlL'nqelnbangkan perbankan dan lembaga keuangan syariah,
untuk melakukan adaptasi" pen,[enrbangair dan harrnonisasi standar prodr-rk dan jasa keuangan
syariah. Negara-negara diuahsud adriah indonesia, Bahrain. Mesir, Iran, Pakistan, Sudan,
Yordania, dan Malaysia, Dengan dukLrngan Islamic Development Banlt (iDB), Accounting and
Auditing Organization.ft,r Islctn:it' Fiirttttc'ictl Institafiian (AAOIFI), serta International Islamic
Financial Mqrlcet (IlFtvl), lrrk;r nLrlre ril sriatu gagasan untuk mernbentuk Islamic Financial
Services Organizatiorz (IFSC-r r. ''.rilS .1.',1a1:i perkerabangannya berganti nalrra rnenjacli Islamic
Financial Services Boorc! (iF S lJ i i

Gagasan ini dikeltirt'kri'i sa:rt Cotts,irltstit;e l.{eeting rtn fli,rk Management ancl Regulqtorv
Standards for Islantic' l-iiirii,-:.;,t i'r.orltLr'/,r, cli Praha, pada Lrulan September 2000" iFSB yang
selanjutnya berproses lucit'.irii 1::n-nonisasi produk jasa bahkan instrunen bagi jasa keuangan
syariah secara internasionl, \lcnsenai harmonisasi, pihak l,slaruic: l)evelopment Bank (IDB)
sudah metnbuat sebr:ah pL'r-;iiirirn IJerdasarkan penelitian terscbut, untuk mencapai harmonisasi
aturan syariah, dibLrtuhkan tr{.r h;i1 Pet'/uma, cler,van syariah nasional din"rasing-rnasing negara.
Kedua,lernbaga pelr\ u5Lur .l.rriln r rrtrL IFSB senciiri. Ketiga, dewan syariah internasional.6

Dewan Lay'anan Keurrgan Isiarr TIFSB) acialah lembaga internasional penynsnn standar
bagi lernbaga pengatur dan per rari as valrg rlemiiiki kepentingan dalam mendorong stabilitas dan
kemaj r,ran indr"rstrij asa keuan gln :\ arl ah nreirpr-rtr perbankan, pasar modal dan asuransi.7 Beberapa
standar yang telah dikeluarkan lFSB diantaranva: Guiding Principles of Risk Management fo
Institution (other than insurance iti:ti:t,noit) otl'€ring only Islamic Finqncial Services (IFSB-1),
Capital Adecuacy Standart oJ'lnstirtrtt,, ti itlit.t' thon instrcrnc:e institution) o/Jbring only lslqmic
Financial Services (IFSB-2). Guiclirte Pi'iii,:iles on Corporctte Governance Jbr Institaiions
offertng only Islamic Financial Services etciircilits Islctmic Insurance (ta/'akut) institrtions ancJ
Islamic Mutual Funds (IFSB-3), Disclosures ro Dt'uttlote Tr"ansparancy and Marlcet Discipline
for Institutions Ofibring Islamic Financial Sei'r ic'Es erclLtding Islamic Insurqnce (Ta/'akttl)
Institutions and Islamic Mutual Funds (IFSB-1;. IFSB.prga akan melaksanakan penelitian dan
mengkordinasikan inisiatif tentang masalah terkait indLrstrr layanan flnansial lslam serta akan
mengorganisir seminar, perundingan, dan konferensi baer para regulator dan pelaku industri.

IFSB yang berbasis di Kuala Lumpur, Malaysia secara resmi berdiri pada 3 November
2042 dan mulai beroperasi pada pada 10 Maret 2003. Tquan dari didirikannya IFSB adalah
untuk:8 pertama, mempromosikan dan mernajukan peneernbangan industri layanan finansial
Islarn melalui pengenalan standar intemasional baru atau adaptasi standar internasional yang
telah ada konsisten dengan prinsip syaliah Isiarn dan inelckomendasikan adopsi prinsip ini.
Kedua, menyediakan panduan tentang perlgaturan dan penga,,vasan yang efektif atas institusi
atau lembaga yang n:renawarkan plodrrk finansial Islarn dan rnenetapkan dan mengembangkan
kriteria industri layatian finansial Isiarn untuk identifikasi, pengelolaan, dan pemaparan
resiko dengan memperhatikan standar intemasional untuk vahiasi, hasil, dan kalkulasi biaya
dan paparan biaya. Ketiga, untuk bekerja sama dengan organisasi internasional yang relevan

" IFSB : Julus Syariah Melangkul Keuangan Global ", Republika,0l ApLil 2004.
tbid
"Backgrourd IFSB", dalaru hl\t./t/y,-v.ttt.r-fib.erg/indextthpTch:2&ttg-l&ac=t. diakses tanggal 1 Mei 2007

"Object IFSB", datam http:t/v,tvw.ifsb Ll'girnala'y.pfi1?;h:2&pg:2&rrc:1, diakscs tanggal 0l N4ci 2007.

J

6

7

8
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yang saat ini sedang menetapkan staildar untuk stabilitas da: i,l:.',:.:.:r: Jlr. srsl.ir iinanstal
dan moneter intemasional dan negara-negara yang meltadr ;:-_::.:::' .r ,i,.'.rr,r'.,.. untuk
meningkatkan dan mengkoordinasikan inisiatif untuk ffienBernr;i-=:,.-:-. -:-:. ,..,-.i.-- J:., prosedur
guna mencapai manajemen resiko dan kineria yang efisiefl. Iir. ',:", -.r...":. .:.;:r::':'-,ns kerja
sama di antara negara-negara anggota dalam mengembangkan t,-iJ.-.:.. ..:.-.:..,:--. ..,-.-it-'.-ri lslam.
Keenam, untuk rnemfasilitasi pelatihan dan pengernbangan ketr;r--:--,,: r-:r!- .:- r...-1rn rrea
yang relevan dengan pengaturan efekrif dari industri layanan finansir. ,-'.,.:. :,,.-. ::s:1r'Ierkalt.
Ketujuh, untuk rnelaksanakan penelitian dan mempublikasikan srrn ir J:.. .-..,- .-.. :,..\,lr I tentang
indr"rstri layanan finansial Isiarn. Kedelaprut, untuk tnembuat data base t3:-:::.: -- ;, r ,:,-.rriir Islatn,
lembaga linansial Islam, dan ahli-ahli industri layanan finansial Islarr-,

IFSB secara aktif teriibat dalam peningkatan kesadaran atas :-..,!-:..:.-.. "::-..,ir yang
terkait atau yang berdampak terhadap pengawasan dan pengatr.rran i:;-.-- .: .-:-. ,nansial
Islam,e Aktivitas ini terutama akan mengarnbil bentuk konferensi rn,;r-.-:: -'. -,-r-ninar,

pelatihan, workshop dan pertemuan, dan dialog yang dilaksanakan di b"r..-.:" '.;.".... Selain
mengembangkan berbagai ketentuan, IFSB juga secara aktif terlibat i;1*::-. ....; ...--. -....rsikan
kesadarandanedukasimasyarakatrnengenaiberbagaiisuyangrnernihki da:-:.,. -.:.1..:-._cJasa
keuangan syariah. IFSB rnelakukan sidarig Dewan sebanyak 2 kali setahun r:: S. -,, 

.. L'lrLrir
sebanyak 1 kali setahun,

KeanggotaanIFSB terdiri dartJullmember,associatementber, dan c,l,.,,- . ' , , ';,',r0
Keanggotaan IFSB terus meningkat dan saat ini jumlah keanggotaarr..,: .-.-. , .r. 150

anggota.rr
Terdapat tiga kategori keanggotaan pada susunan keanggotaan IFSB. ', -.. "^

1. Keanggotaan Penuh (Full Membership).
Full member (Keanggotaan Penuh) yaitu keanggotaan yang n-remrhki :,.: - . _- :;:ruh.

Keanggotaan sefiIacam ini akan diberihan pada otoritas pengawasan yan_s "].:.:. ::, -,:_r,,ing
jawab untuk pengawasan layanan flnansial, dan organisasi internasional antar :,--r-;: .---:-. \ &fl9

mempunyai rnandat eksplisit (kewajiban yang tegas) untuk memajukan pas;: :-.. :., -;r.e0r1
Islam.SetiapnegaraberdaulatyangberadadikeanggotaanpenuhIFSBhanra::":" - ..r..ikan
dua atau tiga bank dari negara tersebut. Tidak boleh ada lebih dari tiga bani.'.;.._: ::'.,:Ja di
keanggotaan penuh dari setiap negara berdaulat.

Anggota pendiri IFSB (negara-negara anggota OKI) akan secara otomr:.: :.-, -. - --:;gai
anggota penuh. Monetary Authority oJ'Singapore (MAS) saat ini menjadi a::_r:.: r;.'..:, dan
IFSB. PadaJilll members ini terdapat 20 anggota dengan 17 negara yaitu Bat.:,,.-. : , .. ,:esh,
Brunei Darussalam, Dj ibouti, Mesir, Indonesia, Iran, Jordania, Kuwait, Malar s i:.. i ,.: . ' ' - rQ atar,

Saudi Arabia, Singapura, Sudan, Syria, dan Uni EmiratArab dan satu len-,'c'j* ...,:..'.::."rr&1
seperti Islarnic DevelopmentBank.r2 Di keanggotanpenuh ini mayoritas me i,..r;:..'"", .-:r' .,xllan
dari bank sentral masing-masing negara.

Keanggotaan penuh ini akan disediakan kepada: pertama, Otorr:,,s ii.r. .:: ',iog
bertanggungjawab kepada pengawasan clari layanan-layanan keuangan sebr:.. I - . - -.stri
Perbankan, lndustri Sekuritas, Industri Asuransi atau Takaful. Kedua, Orga:...:: ..', : .:S.onal
antar pemerintah yang melnpunyai maudat ekspiisit (kewajiban yang teqes , *.-..-... .......i-:rkan
pasar dan keuangan Islam, berdasarkiin aplikasi permohonan keanggotaai : .;-. - . - -. :, .lltru
otoritas tersebut.

E{ak dan kewajiban keanggotaan penuh meliputi: pefiama, keanggotran Penuh adalah
9 "Obj ect I FS 8", dalanr h t tp : //wvv w. i/.s b oNtaW di akse s i; :. :,. :.

Nulul Qornariyah, "IFSB tetapkan stancJal CAR dan Manajenren Resiko Bank Sy a::".. :- -l0
nunce.c:om/inclex.php/liunal.retttl/raltrtn/2005/bulu,:i!!t5tr221.!JJLW : \1ei
2001.

11 "New Banks Join IFSB", dalarrr http://www.newhorizon- islamicbanking.cotnlind*.cfn?*
ew&ld=10556, diakses tanggal 6 Januari 2008
t2 "Niernbel List llrSB", dalarn, }lip.'/./ruu,r.r: I 11l,r1ri!futlex.php'|ll=7&pg=-d-_ .

:-i,l
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pimpinan otoritas perlgav/;is clari negara yang berdauial sebagaitnana yang didefinisikan dalam

peratllran daerah atau organr>rst tnterrasional, memenuhi syarat untttk menjadi anggota Dewan.

Kedua, bertanggungjawab untuk memajr:kan keuarigan Islam di negaranya dan mendrikung

penuh peraturan clan standarisasi yang dikeluaritan oletrr llewan, Ketiga, bertarrggttng jawab

untuk membayar biaya keanggotaan penuh setiap tahunnyir ciengan segera sebirgairtrana yang

telah ditetapkan oleh N4qclis Uiurim d;u'i rvaktu ke r.vaktu. I(eempat, berirak untuk n'renghadiri,

berpartisipasi dalam dan rnempunyai hak suara cli seirlua pertemuan Majelis Umum. I(elima,
berhak untuk menerima Tbcttnical Assistunce yang persyaratdilnya disetujr"ri oleh Dewan.

2. Keanggotaan Peninjau (Asscsciate A,{ernbership 1

Keanggotaan Peninjau akan disediakan hepada siapa puu bank sentral, otoritas tnoneter,

atau pengawas keuangan atail organisasi reguiator atau organisasi internasional yang terlibat
dalam penetapan atau tnemii.jukan standarisasi r-urtuk stabiiitas dan kehandalan dari sistem

keuangan dan moneter nasional dan internasional, yang tidak akan dikuaiiflkasikan untuk statLls

Keanggotaan Penuh (atau yang ticlak akan berupaya untuk rnenjadi anggota penuh) berdasarkan

atas permohonan keanggotaair ll*ir t:ank ser"ltral, otoritas nt*lt r-.rgauisasi tersebut,

Hak dan Kewaji.ban l(eanggotaan Peniniar.r: p.;i'tnirla, bertanggungiawab untuk
memajukan keuangan Islatn ,.ii negaran,r,a dan nrenduirlrng prenuh peratllran dan standarisasi

yang dikeluarkan oleh Delvan. kecr,r:rir ciiuraria terdapat keanggotaan penuh yang mewakilkan
negaranya di Majelis Un"ium iian 

.l:eanggotaan 
penuh tersebr-rt teiah berhasil mengambil langkah-

langkah yang tepat Ltnlttk mertraj ukan dan ilerekornendaikan untrtk adopsi seperti peraturan dan

standarisasi. Kedua, bertanggung jawab untuk membayar biaya keanggotaan peninjau setiap

tahunnya dengan segera sebagaimana yang telah ditetapkan oieh Majelis Utnum dari waktu ke

waktu. Ketiga, berhak untuk ditingkatkan ke Keanggotaan Penuh atas persetrijuan dari Dewan

selalu dengan ketentuan bahwa ilegara tlari Keanggotaan Peninjau telah tidak diwakilkan oleh

satu Keanggotaan Penuh dalam lFSB yang otoritas pengal,i/as bagi indr.rstri yang Keanggotaan

Peninjau terlibat. Keernpat, berhak untuk menghadiri darr berpartisipasi dalam (tetapi tidak
mempunyai hak suara) semua pertemuan Majelis Umum. Kelirna, berhak untuk tnenerima

Technical Assistance yang persyaratannya disetLrjui oleh fler,van"

3. Keanggotaan Pengam at {Obsen;er A,[ember')

Keanggotaan Pengamat akan ciisediakan kepada: pertatna, ahli industry, asosiasi nasional,

regional, atau intemasional. Kedua, j.nstitursi yang lnenawarkan layanan-layiinan keuangan

Islam. Ketiga, penrsahaan/firma eltau organisasi yang rirenyediakan ahli layanan-layanan,

termasuk layanan akLrnting, i"u-ritl"uir, r-rrenilar keturgeitiitit. peneiitran atau layanan pelatihan

terhadap instltusi yang telsebut di bagran kedua. Sc'trap urstitusi yang terdapat di bagian dua

akan mendaparkan persctlt juan da;:i pengarvas keuan-9an dan otoritas regulatory negaranya yang

relevan unutk diakuu daiarr kt.rt-rggotaan IFSB.
Hal penting lain dan k.'bcr.rdaan IFS.B adalah iFSB juga mampll mernbuktikan bahwa

jasa keuangan syariali sesririqsLrhr.\:r Irrr;i nr,'ng.inut t-,rinsip kehati-hatian, serta bisa diterima
siapapun. IFSB akan marrrlllr ir;neg3:k:1n paila clunra keuaugan global, operasi bank syariah

itu aman, efisien dan tak terbatas padr satr-r golongail tertentu. Pada akhimya, IFSB mampu

merangkul sistem keuiingan global ri:i-lii n'ir'ngeinbangkatt industri jasa keuangan syariah,
juga secara global. Jika perbankan sl arrrh hrdoiresia ingin ekspansi ke negara-negara yang

Muslimnya minoritas" itu bisa drlal:Lrkan den_q,rn iludah lantaran adanya hannonisasi procluk,

i<redibilitas, serta kualitas regulasint a ..'b:igrti procli.r1c lFSB,

Keterlibatan dan Proses Singapuira N'Ien.;adiAnggota Penilh lpsB.
Pada Desember 2003 SingaptLra masuk daiam daftal keanggotaan IFSB dan mendapat

status sebagai observer rnember (angg,*rta irr-rrgaln;rt). Staturs tersei:ut uremberikan hak kepada

Singapura untuk dapat menghadili semua peitemuan yang diselenggarakan oleh IFSB, nartun
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tanpa memiliki hak suara. Masuknya Singapura ke dalam dall;L ii--.rii:S.,t,,.rn Irl:.-3 sebagai

observer member melah:i proses yang cukup sederhana dan tid.rk b,:rr'..1": r:t,'t.gh.,j.,pt k"'ndala.

Proses menjadi anggota IFSB hampir sama dengan organisasi rntem3,::.rn- iatrn\a yaitu
Singapula hanya perlu mengikr"rti prosedrir yang sudah ditetapkar -.r...;;,. .:i'.".:ri1 .rt-iegota,

dari tahap pengajuan permohonan hingga diprosesnya permohon&r te r:iri.l .r.-::.., .i:tetapkan
sebagai anggota.

Awal keterlibatan Singaprira di IFSB karena kepentingan ek.ri.,::'.. S.:'.:.,:r,,rn'i r-tntuk

menjadi pusat keuangan di Asia Tenggara. Dengan masuk menjadi ir.gi::* iFSB Srlgapura
memperkuat kornitrnennya bahwa Singapura mampu untuk terlibat d:r-.,:r. :.::i.rt l,;ttangan
Islam. Dengan modal keahlian Singapura di bidang keuangan konvens;i,:r-.. ;.,.-. -rrr!:ln segala

infrastruktur dan instrument l<euangan yang ada, Singapura tidak terlalu :r;i--:.r...::.,:, 
'tJ1l'ibatan

yang berarti. Singapura hanya perlu rnenyesuaikan segala peratrlran \i1n= .:*.: J-.tjJl prinsip
keuangan Islam.

Kemudian pada April 2005 yaitu pada sidang ke-6 Dewan (Cotrirc:,', -r ,.,:: .- t rnancial
Services Boarcl (IFSB) tanggal 5 April 2005 di Teheran, Iran, yang dih:.r.r, -.:.r l-< .:nggota

penuh IFSB termasuk diantaranya Islamic Development Bonlc (IDBl pinr:-....,-.. iingaptira
untuk meningkatkan statusnya dari observer member menjadi Jilll ntenr::i. t-:.;1.:Lxan oleh
pihak IFSB.

Dalam Sidang ke-6 dewan IFSB tersebut selain membahas lnengenr. r;rr .-_-.: L icLentuan
di bidang perbankan syariah, Sidang Dewan IFSB juga membahas r.r.I-rj;'.r.:- :;rnohonan
Singapura untuk menjadi anggota penuh IFSB. Sidang memutriskan bah" .: tlr.-':'.,.is ,"'loneter
Singapura atan Monetary Authority of Stngapore (MAS) diterima sebagar :r-.::-;,: pr-nLth dari
IFSB. MAS sendiri sebelumnya adalah observer member dari IFSB pa.1a :--..r,":r I , -i c'lan pada

tahun 2005 Singapura rnengajukan pennohonan agar statusnya dapat diiin:':.,..:,,''.:lcqadrJull
member.

MAS rnenyampaikan bahwa di Singapura perkembangan proCu...-::: jr.r^ keuangan

syariah di perbankan, Asutansi Islam, danlslamic Unit Trust, telah berk::r'.1":..= i,'sat selama

beberapa tahun terakhir ini. Selain itu, Singapura juga telah mer-rghapr.rsi.':. r,-:{r'no&r pajak
ganda terhadap transaksi-transaksi keuangan Islam di negara tersebut. \1.rS :;:.l-riri regr,ilator

moneter dan perbankan, juga menyampaikan komitmennya untuk mensk".'r .,:'.:lr ^ebr.lakannya
terutama di bidang jasa keuangan syariah. Dengan diterirnanya Singap...r., :ilagai anggota
penuh IFSB, jumlah anggota penuh IFSB bertarnbah menjadi 20 anggota J:.r:r.,.: , - negara yaitu
Bahrain, Bangladesh, Brunei Darussalarn, Djibouti, Mesir, Indonesia. Ir.r-. ,T-,r-drr-iia, I(uwait,
Malaysia, Pakistan, Qatar, Sar-rdi Arabia, Singapura, Sudan, Syria. dar Lrr Emrlat Arab dan

satu lembaga internasional seperti Islamic Development Bank.t3 Dari k.' L 
- regara tersebut,

Singapura menjadi satu-satunya anggota penuh IFSB yang penduduk nL's;.r.ir\ rr ntryoritas non
muslim. Hal ini n-renunjukkan bahwa IFSB memiliki komihlen kepada L-..r.i:i:rbingan leiubaga
keuangan syariah di negara manapun di seluruh dunia.

Ekonomi Isiam yang sekarang menjadi tren global drpanoen: SLi'rgaput'a sebagai

sebuah kesempatan untuk memperluas kemampuannya sebagai pusat keLrrngan yang tidak
hanya berhasil di keuangan konvensional tetapijuga keuangan islan.r Dengan cara membuka
layanan-layanan keuangan lslarn sesuai kemampuan Singapura ]'ang rhii dr brdang keuangan
konvensional hanya saja dalam hal ini lebih ditekankan pada prinsil-r-!11ns1p Islar-n.

MAS dipercayakan untuk mernperdalam pengetahuan dan memperkenalkan layanan-layanan
keuangan Islarn. Singapura mendukung dan memberikan konstnbusi pada per:kembangan
global keuangan Islam rnelalui turut berpartisipasi aktif dalam perlbliatan standar kerja
IFSB. Kerjasarna dengan badan-badan reguiator internasional b.iik r.rntuk meningkatkan

13 "Member List IFSB", dalam, http://ntwvv.iJ.sb.org/index.php?ch=3&"-g: &ac'= lA, diakses tanggal 02

Mei2007.
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pertumbuhan dan pengefirbangan keuangan Islarn.ra Sebagai keanggotaannya di anggota penllh
Islamic Financial Services Baaril (IFSB), Monetary Authority oJ'Singapore (MAS) akan ikut
berpartisipasi dalam Dewan IFSB, exeuiive senictr dan badan pembuat kebijakan.r5

Dalarn sebuah tulisannya. Adi,,varrnan Karimr6 rnenjelaskan bahwa secara umum,
kebangkitan ekonomi dan keuangan syariah semakin berkembang di seluruh dunia, Indikator dari
kebangkitan dan ekonomi syariah rni ditandai clengan volume dan transaksi bisnis berbasiskan
syariah, semakin mengllatnya pembangunan insfrastruktur kelembagaan yang mendukung
perkembangan ekonomi dan keuangan syariah, serta penyebaran institusi keuangan syariah
yang semkian meiuas ke berbagai belahan dunia.rT

Volurne dan transaksi bisnis berdasarkan prinsip syariah secara global mengalami
pertumbuhan kurang lebih 1 5-20 % per tahun, Berdasarkan data dalam Ten-Year Framework
and Strategies (IFSB 20A1y. jurnlah institusi keuangan syariah mencapi 284 institusi, yang
beroperasi di 75 negara, yang nengeiola US$ 250 Milyar (tidak ermasuk US$ 200 Milyar
dari Islamic Windorvs dari bank konvensional), US$ 300 X,{i1yar, sedangkan sisanya kurang
lebih YS$ 55 Milyar tersebiir dalam sukuk, reksadana syariah, asr.iransi syariah dan berbagai
instrument keuangan iarnnya. rb Asset keuangan syar"iah global tumbuh dari US$ 639 Milyar
pada tahun 2007 menjadi LJSS 1,36 Trilyun Pacia akhir tahun 2011,re

Indikator Kedua dari perkernbarigan ekonomi dan keuangan syariah global adalah semakin
menguatnya pengembangan infrastmktur kelernbagaan. Infrastruktur kelerlbagaan pendukung
ekonomi dan keuangan syariah dimurlai dengan pendirian ls'lamic Development Bcmk (lsDB)
pada tahun 1975 di Jeddah Saudi Arabia. Lembaga ini rnengernbangkan berbagai bentuk
kerjasama keuangan dengan berbagai institusi pemerintah dan srvasta di berbagai Negara"
Untuk memperkuat pengkajian dan peiatihan terkait ekononii syariah, maka pada tahun 1981
didirikan The Islamic Research und Training lnstitute (iRTl).

Pada tahun I991, Bahrain juga memantapkan dirinya sebagai pusat regulasi keuangan
syariah rnelalr:i ierrbaga Auditing and Accottnting Organization /br Islamic' Financ;ial
Institutions (AAOIFI) Leinbaga ini menerbitkan berbagai Sharia Stanclard dan Accottnting
and Accottnting Standtirtl r'ang menjacii benchmalh dan acuan dalam pengembangan transaksi
keuangan syariah termasuk aspek akuntansi dan ar-rditnya. Sebagai organisasi internasional
yang independent, AAOIFI beranggotaken 200 anggota yans tersebar di 45 negara diantaranya
bank sentral, lembaga keuangan svariair serta berbagai institusi terkait industri keuangan dan
perbankan syariah,

Memasuki tahun 2000-an, N'laiarsia rnular rnengernbangkan dirinya sebagai salah
satu pusat ekonorni dan keuangan syariah global. Inrsiasi inr dirnulai dengan pendirian The
Islamic Financial Services Board (IFSB) .vang berkantor plisat di Kuala Lurnpur. Lembaga
ini dimaksudkan sebagai tnternational standarcl-serring body terkait dengan pengatLlran
dan pengawasan untuk metnastikan stabilitas dan kesehatal.i agar indr-rstri keuangan syariah

14 " Opening Remarks by Mr Ng Nam Sin, Executive Dii'ector. Monetary Authority of Singapore at The
IQPC lslanric Finance Singapole 2006", dalam http://www.ma.s.got,.sg/news_room/stotements/2U()6/Opening-Re-
mqrks-h)_Mr_Ng_Natn_Sin-gt*IQPC-2006.h1m1. diakses ranggal 2l Januari 2008.
15 "Singapore-International F-inancial Hub", dalam hte;/ictltl-.otned.sg/internet/amed/sporesmlntHub.
asp, diakses tanggal 3 JanuaLi 2008.
l6 Adiwanlan Karini adalah seorang ahli perbankan syariah, spesifikasi utamanya: specialization in Is-
lamic Banking, Ecououic aud Fir-rai.ice. Menyelesaikan Master of Business Adininistration in General Manage-
ment, European University, Be igiurr dan Master of Arts in Econon'rics and Econorric Policy, Boston University,
United State of America
17 "Ekonomi dan Keuangan Sy'ariah" dalam http:/iadiwarmankarirn.corn/index.php?option:con-r*cor.rter.rt
&view:article&id:94%3Aekononri-dan-keuangan-syariah-di-mancanegara&catid:48%3Aarticle&ltemed:65&l
atns=en, diakses tanggal l3 Desembr'r 2012
18 lbid
19 http://ekonomis),ariah:uL.qrg, diakses 1 3 Desember 2012
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(perbankan, pasar modal dan asuransi) semakin hati-hati dan transparau daiam mengaplikasikan
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. Sampai dengan akhir ltiotember;CI09. IFSB terdiri
atas 193 anggota tennasuk didalamnya 49 otoritas pengatur dan penga$?s dari berbagainegaru
dan lembaga keuangan dunia serta 138 institusi keuangan syariah yang tersebar di 39 negara.

Sampai dengan saat ini sudah diterbitkan 12 Standard, Guding Principte. dan Technical Note
yang diadopsi oleh lembaga keuangan syariah di seluruh penjunr &rnia Sel.arn keriga lembaga
tersebut, berbagai kelembagaan pendukung keuangan syariah juga lelah didirikan, antaru
Iain International Islamic Financial Market (IIFM), General Council jor Islsmic Bank and
Financial Institution (CIBAFD, Arbitration and Reconciliatian Cent* lor Islamic Financial
Institution (ARCIFD, International Islamic Rating Agency (IIRA), bq Lr$ridiry' I[anagement
Center (LMC).

Indicator ketiga adalah penyebaran aktivitas ekonomi dan keuangan s1'ariah yang
meluas keseluruh penjuru dunia. Pada awalnya ekonomi dan keuangan +?riah L'erkembangan
di negara-negaruTimur Tengah, misalnya SaudiArabia, Uni EmiratArab, Kurn'ait Jordan, Iran,
Bahrain, Mesir, Nigeria, Sudan dan sebagainya. Perkembangan tahap krikutn)-a adalah ke
berbagai negara yang penduduknya mayoritas muslim arttarulain Malaysia, Pakistan, [ndonesia,
Bangladesh, dan sebagainya. Pada saat ini, industri keuangan syariah semakin berkembang
ke negara-negara barat maupun negara non muslim. Bahkan berbagai pusat keuangan dunia
seperti London, Singapore, dan Hongkong mencanangkan dirinya sebagar International
Islamic Financial Hub.Negara-negara di kawasan Asia yang memiliki perurnbuhan ekonomi
yang tinggi seperti Cina, India, dan Jepang sudah mulai menerbitkan sukuk untuk membiayai
pengembangan infrastruktur dan pengembangan bisnis di negaranya- Iegara-negara di
kawasan Eropa, Australia dan Amerika jvga semakin menerima kehadiran ransaksi ekonomi
dan keuangan syariah. Pada 2-3 tahun terlahir, perbankan syariah dan intrumen keuangan
syariah lainnya mulai ditransaksikan di Australia, New Zealand, Italia" Rusia Jerman, Perancis,
Luxemburg, dan Swiss, Negara di kawasan benua Amerika seperti Amerika Serikat, Kanada,
dan Brasil-pun mulai menerapkan ekonomi dan keuangan syariah ini.

Dalam sebuah buku yang berjudul 'oCurrent Issues in Islamtc Balnking and Finance:
Resilience and Stability in the Present System", lang diedit olehAngslo M- \'enardos pada
dan diterbitkan pada tahun 2010 oleh World Scientific Publishing Singapura" mendeskripsikan
bahwa perbankan dan keuangan islam di Asia Tenggara semakin berkembang pesat, selain
perkembangan di Jepang dan Amerika Serikat. Majid Daewoo, CEO dari \"asaar Limited
yang bermarkas di Dubai, Uni Emirat Arab pada pengantar buku menuliskaa bahrva "dalam
kaitannya dengan keuangan islam dewasa ini, wilayah Asia Tenggara dapat disebut sebagai
rumah produksi bagi keahlian dan inovasi (trtowerhouse of skills and innovanon), adapun
wilayah Timur Tengah terutama Negara-negara teluk biasa dianggap sebagai sumber likuiditas
(pool af liquidity).20

Dalam buku tersebut digambarkan bahwa pasar keuangan syariah Asia tenggara,
pertumbuhannya berkisar 15-20 o/o per tahun dengan kapitalisasi pasar mencapai US$ 300-
500 Milyar dan terus berkembang. Keberadaan IFSB dan Bank Negara Mala;'si4 sebagai
otoritas keuangan, memiliki peran penting dan memiliki pengaruh bagi perkembangan
perbankan dan keuangan islam di Asia Tenggara, terutama untuk menjadiken prduk industry
ini sebagai alternative dan bukan hanya sekedar produk berlabel agamar; Gubernur Bank
Negara Malaysia, Zeti Al&tar Aziz dalam diskusi terbatas dengan medi4 di sela acara Global
Islarnic Finance Forum 2012, di Kuala Lumpur, Malaysia mengemukakan bahwa lebih dari 70
20 "Book Review tentang Current Issotes in Islamic Banking and Finance: Resilisre ond Stability in the
Present System" oleh Yuliandriansyah dalam http://yuliandripnsyah.staff.uii.ac.idlfiles20l2 Ol laribavol4no2ar-
tikelS-andriansyah-isuterkini-industri-perbankan.pdfhttp://)ruliandriansyah.staff.uii.ac.idfles 2012,'04llaribavol-
4no2artikel8-andriansyah-isu-terkini.industri-perbarrkan.pdf, diakses tanggal l2 Desember 2013
21 lbid
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u, nasab:h non lnllslun terlibat rnemeriahkan perdagangan produk keuangan berbasis islam.22

Lebih lanlut dikatakan bahwa "ini masalah pengelolaan portofolio, tidak acla kaitan dengan
asalra". Menurutnya, investor tidak menyoal agama daiam berinvestasi. Hal pcnting )arrg
drpertirnbangkan adalah kinerja, rating, efisiensi atau efektivitas biaya, transparansi lembaga
penerbit, rekam jejak, dan penerapan standar kehati-hatian,

Dengan perkernbangan dan potensi yang ada dalarn bisnis keuangan dan perbankan
berbasis syariah, Singapura yang dikenal sebagai salah satu pusat ekonomi dan perdagangan

dunia, khususnya di bagian Benua Asia, Singapura pun, sejak aktif dalam kegiatan IFSB pada
tahun 2003, mulai mengernbangkan system ekonomi dan pelbankan berbasis syaritrh. Seperti
disebutkan di awal bahwa Singapura, seperti jriga London dan Hongkong, telah n-iencanangkan

dirinya sebagai International Islamic Financial Hnb.
Berbagai usaha dan kebijakan Singapura untuk berperan dalarn ekonomi dau perbankan

syariah telah dimulai sejak tahun 2002, ketika Srngapura mernutuskan menerapkan sistern
keuangan syariah. PadaAgustus 2004, Menteri Senior dan sebagai GubernurMonetaryAuthority
of Singapore, Goh Chok Tong mengajukan Singapura untuk mengelola dana-dana syariah yang
awalnya banyak rnendapatkan kritikan dan kornentar dari paara praktisi ekonorni syariah di
Indonesia dan Malaysia. Walaupun Singapura minim pengalarnan dan pengetahuan tentang
Islamic Finance, tetapi Singapura bisa beradaptasi dengan baik. Hal ini dicapai setelah meialui
kunjungan Perdana Menteri Singapura, Lee Hsien Loong ke Timr"rr Tengah untuk mencari
dukungan dan konsultasi tentang penerapan system ekonorni dan perbankan syariah. Hasilnya
pada Februari 2005 di depan parlemen PM Lee menyatakan Singapura siap sepenuhnya untuk
mengelola dana-dana syariah. Fenegasan kernbali dilakukan di The Asian Banker Summit pada
Maret 2005 yang dihadiri oleh para ahli perbankan, PM Lee mengatakan, Singapura tidak
akan menjadi pusat lembaga keuangan yang lengkap bila tidak memiiiki unit syariah. Dengan
perturnbuhan syariah global sekitar ZAaA dandana investasi syaliah sekitar US$ 250-500 milyar,
Singapura tidak mau ketinggalan menjadi bagian di dalam pengelolaannya.2r Keterlibatannya
dalam IFSB, telah mendorong Singapr,rra menerapkan systern perbankan berbasis syariah,

Seperti disampaikan oleli Adiwarman Karim, bahwa kelernahan Singiipura adaiah
masalah infrastruktr.rr perbankan syariah dan kemampuan sumber daya manusia. Oleh karenanya
singapura bisa mencapai tujLrlurnva untuk menjadi pusat keuangan dan perbankan islan-r di
Asia tenggara dan dunia apabila mempersrapkan dr"ra hal tersebut dengan baik, dan Singapura
berhasil melakukannya.

Dalam tulisan Arfat Slevam yang menrpakan salah satu tulisan dalam buku Current
Issttes in Islamic Banlcing qnd Financ:e; Resilience and Stobilit\) in the Present Syslem,

mengemukakan bahwa Singapura secara terencana dan berhatl-hatr meny,Lrsun strategr clan

kebijakan untuk perbankan dan keuangan islam yang mencakup keper-rtingan investor, produk
dan pasar. Sejumlah peraturan hukum telah disusun sedemikian rupa sehingga rremungkinkan
investor menikrnati pajak yang kompetitif untuk memulai dan ikut dalarn bisnis perbankan
dan keuangan islam ini. Agar produk yang ditawarkan makin irrovatif, kerangka hr;kum juga
telah disusun agar mampu secara fleksibel menyesuaikan kebutuhan namun tetap dalam
kerangka syariah, Untuk meningkatkan pernain dalam pasar ini, insentif pajak yang rnenarik
juga ditawarkan agar banyak institusi keuangan juga rnembuka diri pada pasar perbankan
dan keuangan islam. Hasilnya, Singapura mampu menarnpilkan diri sebagai salah satu pusat
perbankan dan keuangirn Islarn yang diakui secara internasional.

22 "Investor Non Musiim Borong Prodr.rk Keuangan Mustrim", http:/iwww.tempo.co/read/
news/2012l09/20/087430748/Investor-Non-Mr"rslim-Borong-Produk-KeLrangan-S),ariah, akses 3 1 Desen.rber'

20t2
23 "Potensi Pertumbuhar.r Bank Syariah Pasca Deregr.rlasi BI", Reytublilca-l April 2005.
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Beberapa kebijakan yang telah diambil dalam meuuluili,*:, li-,.,gilt":L.ria (tlenjadi

pusat perbankan dan keuangan Islam di Asia Tenggara) tersebut. o;:;. Jt:t.;:l :llerljadi dua

bagian, bagian pertama berkaitan dengan infrasturktur dan bagr:r, \:-..* rrlr-,..:.::tgilrr dengan

peningkatan kualitas sun'rber daya manusia. Berkaitan dengan intr-es:r..r]....r. :. tt,.,::r:.r.: rlrclaltlkan
beberapa hal, yaitu: pertalna. Pemerintah Singapura mengubah pei:r:r..r";r-. -:3:..:-,c.-.nEan demi

mengakomodasi keuangan syariah, diantaranya Monetar|, Atrthctrir.' ,' j ' -.... -'.. i\1-\S) tidak
rnembedakan prosedur penerbitan izin untuk lembaga keuangan :r.:r.--. -.- :. t-rttK ataupun

asuransi dan reasuransi. Semua lembaga keuangan syariah yang rngin i3I',,r;i.:s. ;t Srngapura

akan diperrnudah izinnya, Singapura juga dengan segala peratursr .*r 
= .:-.: :t,Jrlgizinkan

institusi keuangan untuk rnenawarkan konsep Murabahah.2a Otoritas )'1,,.-.;,-': :- .:.1:rLlra telah

menerbitkan amandemen peraturan perbankan 2005 yang memasukk.l:t .r-;..:.::.:. rllLtrabahah

sebagai bagian dari kegiatan perbankan. Pembiayaan Murabahah dita.''' -:r:.:.-. ,,;.t s.ll.iLla bank

di Singapura.25
Kebijakan kedua adalah pengaturan masalah pajak, Peinerin:al, i:.;:-.:-....::'.rli.ltl pajak

berganda untuk transaksi syariah. Fajak berganda akan berdar-npak p:,t,, ::r-.:..:..,1 >rariah

kalah bersaing dengan perbankan konvensional. Oleh karena itu, pemer-:-,.-:i. ).--.-.,:--:,r'.i segera

menghapuskan pajak berganda tersebLrt.20 Singapura juga menerbitkan r.;t -, .:.'.,: . .-. -,Lrggaratl

pajak sebesar lirna persen bagi pendapatan bersumber produk ker.ir:t=.,:-. : ,:-.,;--, Se.laian

dengan kebijakan ini, Menteri Keuangan mengumumkan beberap: .:-t, ',.., :t'.crrsenai

bea-materai, pajak pendapatan, dan pajak barang dan jasa dalan-r BI1-eg;1r:r, - i : ,'-r/-) Llntuk

anggaran pendapatannya. Bahkan Singapr"rra sudah mengeluarkan atur:: .r.;.1'.-';:.:srrlt PPN

(Pajak Pertambahan Nilai) untuk transaksi murabahah di saat Singapur. :-....:. **; sitltpun
perbankan syariah yang beroperasi. Tahun 2006, merujuk Income Tct.i .;'. -'-i,- 'j'-,,-,tl-; and

Services Iax), kebr.lakan tentang perpajakan lebih ditegaskan lagi. K;.:.;.,.-...... x;itattgan
n-rengadopsi sejumlah pendekatan untuk lnempersamakan seluruh proi',..: :.;-..*-.=;1i svariah

dengan konvensional dari sisi pajak karena memang mereka lernbaga inter:::;,:...s" : KebSakan

ketiga adalah pemerintah Singapura menerapkan model layanan bank s...1...;.. '.:r.g dtkenal

dengan wtndows atau dual banlcing system (bank konvensional dan s\a:-:r-- t;._.,.-:tt seiring).

Sebelum tahun 2005, layanan untuk transaksi terhadap sistem keuangai i:.:..'. jr s.ltgapura

hanya tersedia layanan untuk transaksi tabungan deposito Wadi'ah.26

Kebijakan iainnya adalah Singapura mempunyai indeks Syarrah D:.'::. ":..'.r.tigkatkan
minat para investor dari Timur Tengah di dalam melakukan dirers:i.:.,s. t:,r perlllasan

kesempatan perlumbuhan di Asia, untuk pertama kalinya indeks s,variah \s.:, ,::"uncurkan di
Asia pada 21 Februari 2006 oleh SGX, FTSE dan Yasaar Consultant I::;,.-, -:r bertindak

sebagai satu acuan untuk investasi dana syariah untuk ekuitas di Asia. d.::. ::.;:..,::pkan jalan

bagi pertumbuhan dari dana syariah yang mencari kedudukan di Asia i..:.:..: -'.:.1,1 Februari

2006 FTSE SGX Asia 100 atau indeks syariah di Singapura yang terdin ,j.:. - "'- s:hitu-t sudah

dianggap sesuai dengan syariah dan Singapura didukung oleh 300 manare: .,s:.
Bagian penting lain dalam pengembangan systetn keuangan i;i. :-r-,:.1:,3n syariah

adalah kualitas sumber daya manusia. Chief Executive Officer (CEOr C::::::i Instrtute of

24 BLrdi Santoscl, at al, Bctnk dan Lembaga Keuangan Lain, edisi kedua, Jakarta: S;,:.:-.:, :-..--',., 1r-u6, hal. i60
25 Maliani Yahya, "Aspirasi Kota Hub: Ketrana Masa Depan Sistem Keuangan i..;::. ' '',, -:
malay/soalw'ang/view/20060222172057/l/.html, diakses tanggal 23 Oktober l[tCt-

26 Pemrata Wr.rlirndari, "Pajak Berganda Di Bank Syariah", dalam
nancial.oho? id=45&oase:svariah. diakses tanssal 30 Maret 2007.

ayanan KE[angan Syariah", Kompas,13 Juni 2006
28 Wadi'ah adalah akad penitipan barang/uang antara pihak yang mempunyai barang/uaag dengan pihak yang

diberi kepercayaan dengan tujuan untuk menjaga keselamatan, keamanan, serta keutuhan barang/uang, dalam

Budi Santoso , at al, Op Cll, hal. 161.

29 "SingapuraTingkatkan Pelayanan Keuangan Syariah", Republika, l3 Juni 2006
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,\lanagement AccoLrntants (CIlt4A), Charles Tilley lnenyebutkar, hukum syariah nterllpakan
hukum yang sangat kornples. I(arena itu, keuangan syariah merniliki serangkaian risiko berbeda
dibandingkan keuangan konvensional. OIeh karena itu, cara rnernitigasi risiko keuiangan syariah
itur akan jauh berbeda dibandingkan menangani risiko perbankan konvensional. Menuiut Tilley,
karena keriangan syariah memiliki profit risiko dan cara rnitigasi berbeda, maka indr-rstry
keuangan syariah membutuhkan banyak SDIv{ berkualitas. Sehingga hal tersebut dapat rnembuat
industri tumbuh dan berkembang dengan pesat.

Yang berkaitan dengan pengembangan suinber daya manusia untuk keuangan/perbankan
syariah, singapura melakukan beberapa hal. vaitu Singapore Politechnic' (SP) bekerja sarna
dengan Federasi Bisnis Sirrgapura (Singctpore Business Federatictn, FBS) clan Glohex Groups
mendirikan pusat pelatilian r"rntuk keilangan syanah. Pendirian pusat pelatihan ini bertujuan
untuk meningkatkan kualitas sumber dava manusia (SDM) dalam bidang keuangan syariah
di negara tersebut. Pusat pelatihan ker:angan syariah Singapore Politechnic (SP) ini melatih
profesional dari berbagai jenis layanan keuangan syanah. Hal tersebut rneliputi layanan wealth
manogemezl, investitsi, usaha kecil rlenengah. dan asuransi.

Karena masih rninirnnl,a pengalarnan dan infonnasi yang diperoleh Singapura untuk
mengembangkan sistem ekonotri Islam di negaranya, Singapura banyak belajar dari negara-
negara rnuslim lainnya tenr-iasuk negara-negara tetangga yaitu Indonesia dan Malaysia serta
negara Timur Tengah. Bantuan tersebut datang dari beberapa sejumlah institusi dari negara-
negara islam yang sudah bepengalaman dalam hal keuangan syariah seperti Bahrctin Islamic
Finance Training and Research Center untuk sertiflkasi ulama dan auditor serta Malaysia
International Center for Education in Islamic Finance yang menawarkan sertifikasi keuangan
syariah profesional.3o

Dengan tumbuhnya pasar keuangan syariah secara pesat di kawasan Asia, mendorong
negara-negara di kar.vasan ini menawarkan perbankan syariah untuk menghirnprut investasi
pasar Timur Tengah, termasuk Singapura.3r Walaupun mayoritas warga singapura non rnuslim,
tidak rnernbuat DBS32 untuk ticlak rnendirikan Bank Syariah. DBS adalah Bank Lokal terbesar
di Singapura yang menjadi mayoritas pemegang saharn IBA(T'he Islqrnic Bank o/'Asia) sebesar
60 oh, yang merupakan Bank Syariah pertama di Singapura, dan sisa sahamnya 40 % dimiliki
oleh 34 investor Timur Tengah dari keluarga terkemuka dan kelornpok industry dari negara-
negara GulJ'Coopercttion Council, sepefii Arab Saudi, Bahrain, Kuwait, Yarnan, Emirat Arab
dan Qatar.

Pendirian bank syariah pertama di Singapura ini, dilatar belakangi oleh pendirinya (DBS)
untuk menggaet potensi ekonomi yang kian pesat dari Timur Tengah maupun wilayah Teluk.13
Erick Jackson Tai, Direktur Eksekutif DBS di Singapura, rrenyebutkan bahwa pasar perbankan
islarn diperkirakan 400 rnilyar doiar. Karena itu, Bank Asia Islarn (fBA) tidak memiliki cabang
di Timur Tengah. Singapura dianggap sebagai lokasi yang cocok untuk para investor dari Dewan
Kerjasarna Teluk sehingga mereka bias rnengalirkan dana ke Asia.ra

IBA yang diluncurkan pada 7 Mei 2007, pada awalnya focus pacla sector kornersial,
pernbiayaan korporasi, dan pasar modal, ikut mengalihkan perhatiannya ke ritel terutama

30 "Singapura Tingkatkan Pelayanan Keuangan Syariah", Kontpas, l 3 Juni 2005.
3 I da lam http ://m.republika.co. icl/berita/shorl i nk/3 3 2 93, akses 3 1 Desember 20 i 2
3: DBS adalah Bank terbesar di Singapura, isntitusi perbankan terkemuka di Hongkong dan salah satu ke-
Ionrpok keuangan terkemuka di Asia yang berpusat di Singapura, DBS beroperasi di l6 wilayah di dr"rnia dan
uet'trplkrn bank dengan modal yang kuat der.rgan kategori kredit yang mencapai "AA-" dan "Aal", salah satu
ketegori tertrnggi di wilayah Asia Pasifik. Dalarn http://www.dbs.com/id/enlnewsroorn/201 l/pressO2 l7-in.aspx.
akses 3l ceselnber2013
33 ''DBS Bank Dilrkan Bank Islam Pertaura di Singapura" dalarn http://rn.eramuslim.comiberita/clunia-islami
dbs-bank-dir;xa:-bank-islam-pertama-di-singapLrra.htm, akses 3l Desen-rber. 20 i2
34 rbid
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-t-.i;iili p.rsdr ritel di N{aia1'sra dan Indu....r-r-r irA.lusa nl!'mpi'rorrta.klrt *,iiayah Asia dan

:ltL'r'isentbangkan peluang ekspansi di Ariib Sar.rdi. Unr Emrlat Arab dan Kuri ait. IBA mengalami
L.rr'rkelrbangan yang pesat, pada awalnya merlrliiii modal disetor sebesar -118 juta dolar AS,
drr-nana DBS rnenyuntik dana sebesar 25 ju;a doiarAS setara densan 60 '', seham. Narnun saat

rni IBA telah memiiiki modal 500 juta dolar AS.r5

Menurut Direktur Jenderal Institr"rt Pr:latihan dan Riset Islarn Bank PembangLrnan Islam,
Ban-rbang Pennadi Soemantri Brodjonegoro, aliran dana dari Timur Tengah terkor.isentrasi di
Maiaysia, Singapura dan Thailand. Malaysia dinilai telah mampll lnengernbangkan system

keuangan syariah yang rnajr-r. Adapun Sin*ai;ura telah rnenjadi pusat ker.iangan di Kawasan
Asia, dan Thailand dipilih karena meiniliki hubungan akrab dengan Negara-negala Timur
tengah. 36 Lebih lanjut dikernukakan bahwa keherhasilan Negara-negara tersebut rnenarik dana
dar"i Tirnur Tengah karena keberhasilannya rlalam menarik industry keuangan Negara-riegara
Timur Tengah. Di Mtriaysia terdapat Al R.athi dan di Singapura memiliki IBA, yang 10 %
saharnnya dimiliki oleh GulJ'Cooperation Council. Seperti terdapat dalarn ulasan buku yang
berjudul "Asia Future Sltoclc: Business Crrsis and Oportunity in the Coming Years" bahwa
pengembangan perbankan syariah di Singapura ditujukan untuk merebut pasar, sebesar' 700
juta muslim di kawasan Asia, tetapi juga dari T'rmur 'fengah. Menurut laporan Goldman Sachs
(2008), potensi investasi dari ekspor minyak <"iiperkirakan berkisar antara 92-125 miiyar dolar
AS per tahun. DariiLunlah tersebut sekrtar b-i2 inilyar dolarAS per tairun diinvestasikan di
pasar rnodal di Asia Pasifik. 37 Dengan jurnlah dana yang cukup besar tersebut, Negara-negara
di di Asia Pasifik, termasuk Singapura berkoiupetisi untuk mendapatkan dana tersebut, sesuai

keinginan investor'. Bagi investor dari Timur'fengah, mereka lebih n-rengutamakan investasi
di instrument-instrumen keuangan syariah. Singapura telah menyiapkan berbagai instrument
keuangan syariah (Islamic securities) di pas;rr moelainya seperti Sukuk (surat berharga syariah)
dan penerbitan Indeks Saham Syariah yang berisikan saham-saham perusahaan yang n"remenuhi

criteria syariah secara kualitatif dan kuantitatil (syariah con,pliance share), serta berbagai
insentif lainnya seperti telah dilelaskan dibagian sebelumnya di tulisan ini. Pengernbangan
perbankan syariah di Singapura didukung oletrr keunggulan teknis dan regulatorisnya (sebagai

salah satu pusat ekonomi/perbankan dunia), sehiiigga bisa mencapai pasar tersebut. r8

Disisi yang lain, kondisi pasar finanr:ial Amerika Serikat dan Eropa melernah, telah
mengakibatkan pengusaha Arab mulai mcmillirkan untuk berinvestasi di kawasan sendiri,
seperti Dubai, Uni Emirat Arab dan Doha, Qatar. Kondisi ini semakin buruk ketika terjadi
pengawasan yang ketat dari otoritas dan pelaku pasar keuangan Amerika Serikat dan Eropa
terhadap kemungkinan investasi yang terlieit clengan aksi terorisme. Akibat kondisi tersebut
telah terjadi penarikan dana investasi, yang dipcrkirakan mencapai 1,4 triliun dolarAS, yang
siap diinvestasikan ke Negara atau kawasan yang baik, bukan hanya rnemiliki potensi ekonorni
tapi juga merniliki keuntungan besar.3e Salah satn kawasan yang dirninati investor timur tengah
adalah pasar financial Asia, yang menawarkan [:erbagai bentuk portofblio. Asia menarik investor
Timur Tengah karena memiliki prosfek pasar yang terus furmbuh dan berkesinarnbungan.
Investor Arab saat ini berkeinginan menerr:patkan portofolio untuk Asia hingga 250 Milyar
dolarAS atau sekitar 30 % dari total investasi mcreka dalarl kurun waktu lima tahun ke depan.
Sector investasi yang diminati investor Arab Saudi, Bahrain, I(uwait dan Uni Emirat Arab

35 Ibid
36 "Raih Dar.ra Timteng, lndonesia Kalah Gesit dali L4alaysia", http://properti.kompas.comi index,phpl
rettcll2009l l0l 121085221 551, diakses 3 1 Desernber 20 I 2

37 "Meiirik Aliran Dana dari Teluk" dalarn http://ekisnpini.blogspot.com/2009/09/rnelirik-aliran-dana-dari-teluk.
html, akses 31 Desemtrer 2012
3 8 Dalarn http://books,google.0o.id/books?..., akses 3 I Desember 20 I 2

39 "Menarik Minat Milyader Arab" dalan-r http://arsji:"edra,com/2008-0 , akses
3 I Desember' 2012

i+ Buletin Ekonomi Vol. 10, No. l, April 2012 hal 1-110



Retno P. - Asep S. MAS U KII YA SINGA PUR A M E FI J A D 1,.

adalah bidang-bidang yang tumbuh pesat seperti perbankan (termasr"rk perbankan syariah),
telekomunikasi dan properti. Kecenderungan investasi dari Timur Tengah ini telah menarik
oerbagai upaya dari negara-negara di Asiam termasuk Singapura uttuk menalik dana investor
lersebut. Temyata minat investor Tirnur Tengah pada produk-produk keuangan atau ir-rstitutional

nnance lebih besar ketimbang pada jenis investasi lainnya.a0 Sedangkan untuk obligasi syariah
.\sia telah menembus angka 17 Milyar dolar AS sedangkan penerbitan sukuk global mencapai
-13 milyar dolarAS. Obligasi syaliah ini popular di kalangan investor Tirnur Tengah,al

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan uraian diatas, masuknya Singapura rnenjadi Anggota Penuh (Full

.\[embers) IFSB, disebabkan oleh dua hal yaitu: keinginan Singapura untuk menjadikan
negaranya sebagai Pusat Keuangan islam Internasional (International Islamic Financial Hub).
Keinginan Singapura ini tidak terlalu sulit untuk dicapai karena singapura telah rnemiliki system

keuangan internasional yang baik. Oleh karenanya Singapura dikenal sebagai salah satu pusat

ekonomi dan keuangan internasional, selain London dan Hongkong. Singapura hanya tinggal
rnenyesuaikan system keuangannya dengan berbasis syariah. Berbagai bentr.rk kebijaltan dan

insentif untuk mendukung terwujudnya keinginan tersebut, telah dikeiuarkan lernbaga otoritas
keuangan Singapura. Dalam waktu relative cepat, sejak masuk rnenjadi altggota penuh IFSB
dan didirikannya IBA, pertumbuhan lembaga keuangan syariah di Singapr"rra telah berken-rbang

pesat.

Factor kedua adalah keinginan Singapura untuk rnenarik dana investor yang berasal

dari Tirnur Tengah. Keinginan tersebut telah menunjukan keberhasilan, clengan ditandai
adanya kepemilikan saham IBA oleh investor dari Timr.rr Tengah yang tergabung dalam GulJ

Cooperation Council sebanyak 40 %. Keanggotaanya dalam IFSB, Selain dirnotivasi oleh
keinginan Singapura untuk memperluas predikatnya sebagai pusat keuangan internasional
(syariah), tetapi juga didukung oleh kondisi keuangan di Anierika Serikat dan Eropa.

Berdasarkan dua factor tersebut, dengan masukanya Singapurra ke dalnm [FSB,
Singapura telah berhasil memanfaatkan peluang dan kecenderungan keuangan internasional
yang mengarah kepada system keuangan islarn (syariah) dengan secara cepat menyesuaikan dan

membuat berbagai kebijakan yang mendukung tumbuh kembangnya keuangan dan perbankan

islarn di negaranya.

10 tbid
-i I "Sukuk jadi Primadona Asia" dalam http://m.republika.co.id/berita/ekonomi/syariah-ekonomi/i 2/.1 l/231
mdy70g.., akses 31 Desember 2012
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